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A. [bookmark: _TOC_250022]Landasan Teoritis
1. Teori Manajemen (Teori W. Edwards Deming)
Untuk mewujudkan Pendidikan bermutu yang baik maka diperlukan sebuah penerapan manajemen atau pengelolaan sekolah salah satunya adalah penerapan supervisi pendidikan. Adapun manajemen itu sendiri merupakan strategi yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mengaplikasikan kemampuannya dalam suatu organisasi. Dalam mengaplikasikan sebuah strategi perlu adanya sebuah pendekatan salah satunya pendekatan PDAC yang diperkenalkan oleh Dr. Edward Deming seorang pakar kualitas berasal dari Negara Amerika yang awalnya dikenal dengan siklus Deming. Namun seiring berjalannya waktu siklum Deming berganti dan lebih dikenal dengan pendekatan PDAC yang merupakan akronim dari ( Paln, Do. Chek, Act).
Menurut Radhila (2021), Plan, Do, Check, Action (PDCA) merupakan model dalam melakukan perbaikan kualitas yang dilakukan secara terus-menerus. Plan atau perencanaan adalah suatu proses memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang dilihat dari keadaan yang ada sekarang sehingga bisa menetapkan sasaran dan target peningkatan. Do merupakan pelaksanaan atau pengerjaan dimana pada tahapan pengerjaan ini yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan, mengkonversi data, menaksirkan informasi dan melaporkan serta megkomunikasikan data. Check merupakan tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta mempelajari hasil-hasil yang didapatkan dari penerapan ditahap do. Melakukan perbandingan antara hasil aktual yang telah dicapai dengan target yang ditetapkan. Action adalah tahap tindakan untuk menindaklanjuti hasil yang didapatkan. Tindakan yang dilakukan pada tahap action yang dapat dilakukan adalah korektif dan standarisasi.
Menurut Jagtap dan Teli, PDCA dapat membantu proses pemecahan masalah yang efektif dan berguna. Hal tersebut dapat sangat efektif untuk beberapa


hal yaitu yang pertama dapat membantu membuat solusi baru dan peningkatan proses yang sering diulang sehingga dalam situasi ini akan didapatkan manfaat dari peningkatan yang sudah dibangun untuk proses berkali kali setelah diterapkan. Kedua, dari berbagai kemungkinan solusi baru yang ditemukan untuk suatu masalah dapat dicoba dan diperbaiki dengan cara yang terkontrol sebelum memilih satu solusi untuk implementasi penuh. Ketiga yaitu dapat menghindari pemborosan sumber daya dalam skala besar yang datang dari implementasi skala penuh dari solusi yang biasa-biasa saja atau buruk. Berdasarkan teori di atas PDCA merupakan metode pengimplementasian atau langkah-langkah dalam menerapkan sebuah program. Diantaranya terdiri dari plan, do, check, action.
Menurut Andira dan Dwi Aryanto, PDCA adalah sebuah metodologi yang efektif untuk pemecahan masalah secara sistematis, yang sering diterapkan dalam pengendalian mutu secara statistik dan berkelanjutan. Sementara itu, Cepi Kurniawan dan Hery Hamdi Azwir mendefinisikan PDCA sebagai serangkaian aktivitas perbaikan yang dilakukan secara berulang untuk menemukan solusi atas masalah yang ada. Metode PDCA membantu dalam mengidentifikasi dan menentukan akar dari suatu permasalahan, sehingga solusi yang dihasilkan dapat tepat sasaran dalam penanganannya.
Dr. W. Edwards Deming adalah tokoh yang memperkenalkan siklus yang dikenal sebagai Deming Cycle atau Deming Wheel. Ia menekankan bahwa kualitas dapat dikelola melalui proses yang terus-menerus dan berkesinambungan, yang dikenal sebagai Continuous Process Improvement. Dengan menerapkan PDCA (Plan–Do–Check–Action), siklus ini memfasilitasi implementasi perbaikan kinerja proses produksi dalam suatu perusahaan. Melalui pendekatan siklus Deming, perusahaan dapat mencapai standarisasi kualitas produk yang ditetapkan secara menyeluruh, dan pola ini akan terus berlanjut dalam upaya perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks supervisi pendidikan, PDCA dapat digunakan sebagai pendekatan sistematis untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindakan perbaikan.


2. [bookmark: _TOC_250021]Landasan Konsep
a. [bookmark: _TOC_250020]Media Digital
Media digital merupakan salah satu bentuk inovasi dalam dunia pendidikan yang lahir seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Menurut Suryani dan Agung (2019:45), media digital adalah segala bentuk alat, aplikasi, atau platform berbasis teknologi yang digunakan untuk menyampaikan informasi, gagasan, dan pesan pembelajaran secara interaktif. Media digital memungkinkan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Arsyad (2017:12) menambahkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana eksplorasi dan penguatan pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Dengan demikian, media digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di era digital saat ini.
Secara teoretis, penggunaan media digital dalam pendidikan sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa belajar adalah proses aktif membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman. Melalui media digital, siswa dapat berinteraksi langsung dengan konten pembelajaran dalam bentuk teks, gambar, audio, video, simulasi, dan game edukatif. Interaksi tersebut memungkinkan terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga melakukan eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. Dalam konteks ini, media digital menjadi wadah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif empat kompetensi utama dalam pembelajaran abad ke-21.
Menurut Munir (2017:63), keunggulan media digital terletak pada sifatnya yang interaktif, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, serta menyesuaikan kecepatan belajar dengan kemampuannya masing-masing. Selain itu, media digital mendukung pembelajaran berbasis proyek dan portofolio digital, di


mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi produsen konten. Mereka dapat membuat presentasi, video, infografis, atau blog sebagai bentuk ekspresi dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal ini memperkuat kemampuan literasi digital, yaitu kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi informasi yang bersumber dari teknologi.
Media digital juga memiliki dampak positif terhadap peningkatan literasi dan numerasi, yang menjadi fokus utama dalam kebijakan Merdeka Belajar. Literasi tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami informasi dari berbagai sumber digital, seperti artikel, video, dan data visual. Sementara numerasi melibatkan kemampuan mengolah dan menafsirkan data kuantitatif yang sering kali disajikan melalui grafik, diagram, atau simulasi digital. Media digital membantu siswa untuk mengembangkan kedua keterampilan ini melalui aktivitas interaktif seperti kuis daring, game edukatif, simulasi matematika, dan proyek berbasis data.
Dalam konteks SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, media digital telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, terutama di kelas IX yang sedang dipersiapkan untuk menghadapi Asesmen Nasional dan ujian akhir. Guru-guru di sekolah ini telah menggunakan berbagai platform seperti Google Classroom, Canva, Wordwall, Quizizz, dan YouTube sebagai media pendukung pembelajaran. Melalui Google Classroom, guru dapat mengelola tugas, materi, dan umpan balik secara sistematis. Canva digunakan untuk melatih kreativitas siswa dalam membuat poster edukatif berbasis literasi digital, sedangkan Quizizz dan Wordwall menjadi sarana latihan numerasi yang menyenangkan melalui permainan kuis interaktif. Penggunaan YouTube juga membantu siswa memahami konsep melalui tayangan visual yang lebih mudah dicerna.
Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa Manajemen Media Digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan fasilitas perangkat seperti laptop dan


jaringan internet yang belum merata di setiap ruang kelas. Selain itu, kemampuan guru dalam mendesain media digital yang efektif masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Sebagian siswa juga masih mengalami kesulitan dalam mengakses platform pembelajaran tertentu karena keterbatasan perangkat pribadi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya manajemen yang sistematis agar penggunaan media digital dapat lebih optimal dan berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan pendekatan manajerial berbasis PDCA (Plan–Do–Check–Act) untuk memastikan bahwa media digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun berjalan secara terencana, terukur, dan berkelanjutan. Tahap Plan mencakup perencanaan strategi dan sarana pendukung, Do berfokus pada implementasi dan pelatihan guru, Check dilakukan melalui evaluasi efektivitas pembelajaran digital, dan Act berupa tindak lanjut untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan penerapan siklus PDCA yang konsisten, diharapkan media digital dapat menjadi kekuatan utama dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa kelas IX SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun serta mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
b. [bookmark: _TOC_250019]Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, di mana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu tertentu dikarenakan adanya usaha. Dengan demikian, pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi dengan pendidik dan sumber belajar.


1. Komponen-Komponen Pembelajaran
Menurut Dick dan Carey (2009) dalam bukunya The Systematic Design of Instruction, sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu:
a. Peserta Didik: Individu yang menerima dan memproses informasi atau keterampilan baru.
b. Pendidik (Guru): Orang yang bertanggung jawab dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
c. Materi Pembelajaran: Konten atau bahan ajar yang disampaikan kepada peserta didik.
d. Lingkungan Pembelajaran: Kondisi fisik dan psikologis di mana proses pembelajaran berlangsung.
Keempat komponen ini saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.
2. Model Pembelajaran
Berbagai model pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar.
3. Media Pembelajaran.
Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu penyampaian ide atau gagasan sehingga memudahkan siswa untuk memahaminya, meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap materi pelajaran, serta meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
4. Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran antara lain:
a. Kompetensi Guru: Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, menguasai materi, dan menggunakan metode serta media yang tepat.


b. Motivasi dan Partisipasi Siswa: Tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
c. Ketersediaan Sarana dan Prasarana: Fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, seperti ruang kelas, laboratorium, dan media pembelajaran.
d. Iklim Pembelajaran: Suasana atau lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan nyaman bagi siswa.
c. [bookmark: _TOC_250018]Literasi
Secara etimologis, istilah literasi berasal dari kata Latin littera yang berarti huruf atau tulisan. Dalam konteks pendidikan modern, literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, mengevaluasi, serta menggunakan informasi dari berbagai sumber untuk berpikir kritis dan mengambil keputusan yang tepat. UNESCO (2006) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, mencipta, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai konteks. Definisi ini menekankan bahwa literasi merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning).
Menurut Kemendikbud (2017) dalam Panduan Gerakan Literasi Nasional (GLN), literasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak, berbicara, dan berpikir kritis. Literasi berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik agar menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, dan reflektif. Selain itu, literasi menjadi landasan bagi peningkatan mutu pendidikan, karena siswa yang memiliki kemampuan literasi tinggi cenderung mampu memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari.
OECD (2019) dalam PISA Framework menjelaskan bahwa literasi membaca mencakup kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan merefleksikan  teks  tertulis  dengan  tujuan  mencapai  sasaran  pribadi,


mengembangkan pengetahuan, serta berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Dengan kata lain, literasi tidak hanya sebatas membaca teks, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menafsirkan makna, menghubungkan informasi, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks.
Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, literasi juga mencakup kemampuan dalam memahami informasi berbasis teknologi. Bawden (2008) menambahkan bahwa literasi digital merupakan salah satu bentuk literasi modern yang menuntut kemampuan menggunakan dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber digital secara efektif dan etis. Oleh karena itu, pengembangan literasi di sekolah perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan belajar peserta didik di era digital.
Implementasi GLS di setiap sekolah tentu memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan budaya dan potensi lokal masing-masing. Di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, program literasi dikembangkan melalui kegiatan inovatif yang diberi nama “GLS Lalincah B’one”, singkatan dari Gerakan Literasi Sekolah Laju Literasi Cerdas, Harmonis, dan Berkarakter di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Program ini menjadi identitas sekolah dalam menggerakkan budaya literasi di kalangan siswa, guru, dan seluruh warga sekolah.
GLS Lalincah B’one dirancang untuk menumbuhkan semangat literasi yang menyenangkan dan kontekstual, baik melalui kegiatan membaca buku cetak maupun melalui pemanfaatan media digital. Melalui program ini, siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas literasi kreatif seperti membaca buku nonteks pelajaran, menulis refleksi bacaan, membuat resensi, hingga membuat karya digital seperti poster literasi dan video edukatif. Selain itu, kegiatan Lalincah B’one juga mengajak siswa untuk mengekspresikan pemahaman bacaan mereka melalui media sosial sekolah, sehingga budaya literasi tidak hanya berkembang di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan digital.


Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan makna dalam setiap kegiatan literasi. Guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga mengapresiasi proses berpikir dan kreativitas siswa dalam mengolah informasi. Program Lalincah B’one juga memperluas makna literasi menjadi lintas bidang, misalnya melalui literasi sains, literasi numerasi, literasi budaya, dan literasi digital. Dengan pendekatan tersebut, literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca teks, tetapi juga kemampuan memahami fenomena, data, dan konteks sosial di sekitar peserta didik.
Kegiatan GLS Lalincah B’one secara nyata telah meningkatkan minat baca siswa di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi kegiatan sekolah, banyak siswa yang mulai terbiasa membaca di luar jam pelajaran, menulis jurnal harian, serta aktif berdiskusi mengenai isi bacaan. Guru juga memanfaatkan platform seperti Google Classroom, Canva, dan Padlet untuk mendukung kegiatan literasi digital, sehingga siswa terbiasa mencari, memahami, dan memproduksi informasi secara mandiri.
Dengan adanya program GLS Lalincah B’one, SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun menunjukkan komitmen dalam mewujudkan budaya literasi yang berkelanjutan. Literasi di sekolah ini bukan hanya sekadar program kegiatan rutin, melainkan menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Program ini juga menjadi sarana untuk memperkuat karakter siswa yang cerdas, santun, dan adaptif terhadap perubahan zaman sesuai dengan visi sekolah yang mengedepankan kecerdasan intelektual, emosional, dan sosial.
d. [bookmark: _TOC_250017]Numerasi
Numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, dan menafsirkan angka serta konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan. Menurut OECD (2019), numerasi tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang melibatkan data, pola, dan hubungan kuantitatif.


Kemampuan numerasi menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan literasi dasar peserta didik di abad ke-21, karena mendukung mereka untuk mengambil keputusan berbasis data serta berpikir logis dan analitis dalam berbagai situasi.
Di lingkungan sekolah, penguatan numerasi tidak hanya menjadi tanggung jawab guru matematika, tetapi juga guru dari berbagai mata pelajaran, termasuk Informatika. Hal ini sejalan dengan pandangan Kemendikbudristek (2021) bahwa pengembangan numerasi dapat diintegrasikan dalam semua bidang studi, terutama melalui kegiatan berbasis data, logika, dan pemecahan masalah yang kontekstual. Dalam pembelajaran Informatika, kemampuan numerasi dikembangkan melalui aktivitas seperti pengolahan data digital, analisis statistik sederhana, penyusunan algoritma, serta penggunaan logika komputasional untuk menyelesaikan persoalan.
Di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, pembelajaran Informatika menjadi salah satu media efektif dalam menumbuhkan kemampuan numerasi siswa. Guru memanfaatkan berbagai platform digital seperti spreadsheet, perangkat lunak pemrograman visual (misalnya Scratch), dan aplikasi pengolah data untuk membantu siswa memahami konsep angka dan hubungan matematis secara konkret dan menarik. Misalnya, ketika siswa belajar membuat grafik data hasil survei kelas menggunakan spreadsheet, mereka tidak hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir numerik dan analitis.
Selain itu, program sekolah seperti Gerakan Literasi dan Numerasi Digital turut memperkuat kolaborasi antara guru Informatika dan guru lainnya dalam mengintegrasikan numerasi ke berbagai aktivitas berbasis teknologi. Upaya ini sejalan dengan tujuan sekolah untuk mewujudkan peserta didik yang tidak hanya melek digital, tetapi juga memiliki kemampuan numerasi yang kuat untuk menghadapi tantangan era informasi dan data. Dengan demikian, numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun tidak dipandang sebagai kemampuan berhitung semata, tetapi sebagai keterampilan berpikir yang dapat diterapkan dalam konteks digital, logis, dan problem-solving yang nyata.


B. [bookmark: _TOC_250016]Landasan Enam Sistem Nilai
Penelitian mengenai pemanfaatan media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, tidak semua sistem nilai digunakan secara menyeluruh, melainkan difokuskan pada nilai-nilai yang paling relevan dengan proses pembelajaran. Nilai yang menjadi landasan utama dalam penelitian ini meliputi nilai etis, logis, empiris, dan pragmatis, karena keempat nilai tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Nilai etis menjadi dasar penting dalam pemanfaatan media digital, terutama dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik saat menggunakan teknologi. Dalam konteks pembelajaran literasi, nilai ini tercermin melalui kemampuan siswa dalam menggunakan sumber informasi secara bertanggung jawab, seperti tidak melakukan plagiarisme, mencantumkan sumber bacaan, serta menjaga etika dalam berkomunikasi di ruang digital. Di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, penerapan nilai etis juga terlihat dari upaya guru dalam membimbing siswa agar menggunakan media digital secara bijak dan sesuai dengan norma yang berlaku.
Nilai logis berkaitan erat dengan pengembangan kemampuan berpikir rasional dan sistematis, yang merupakan inti dari literasi dan numerasi. Dalam pembelajaran numerasi, peserta didik dituntut untuk mampu memahami konsep, menganalisis masalah, serta menarik kesimpulan secara logis. Media digital berperan sebagai alat yang membantu memvisualisasikan konsep- konsep abstrak, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Dengan demikian, penggunaan media digital di kedua sekolah tersebut mendukung peningkatan kemampuan berpikir logis siswa secara lebih optimal.
Nilai empiris juga menjadi landasan penting dalam penelitian ini, karena pembelajaran yang efektif tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berbasis pengalaman. Melalui media digital, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar, melakukan simulasi, serta mengamati fenomena secara langsung melalui video atau aplikasi interaktif. Hal ini memberikan pengalaman belajar


yang lebih konkret, sehingga pemahaman terhadap materi literasi dan numerasi menjadi lebih mendalam.
Selanjutnya, nilai pragmatis berkaitan dengan kebermanfaatan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga memberikan keterampilan yang berguna dalam kehidupan nyata. Kemampuan literasi membantu siswa dalam memahami informasi, sedangkan numerasi membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan praktis yang berkaitan dengan perhitungan dan pengambilan keputusan.
Dengan demikian, penerapan nilai etis, logis, empiris, dan pragmatis dalam pemanfaatan media digital menjadi landasan yang kuat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran literasi dan numerasi. Keempat nilai tersebut saling melengkapi dalam membentuk proses pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital.
C. [bookmark: _TOC_250015]Landasan Kebijakan
Landasan kebijakan dalam penelitian ini disusun sebagai dasar normatif yang menguatkan pelaksanaan pembelajaran berbasis media digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Berbagai regulasi dan kebijakan pemerintah menjadi acuan penting dalam memastikan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan standar nasional pendidikan serta arah transformasi pendidikan di era digital. Kebijakan-kebijakan tersebut tidak hanya mengatur aspek teknis pembelajaran, tetapi juga menekankan pentingnya penguatan kompetensi dasar peserta didik, khususnya literasi dan numerasi, melalui pemanfaatan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, landasan kebijakan berikut menjadi pijakan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang relevan, efektif, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.


1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Dalam konteks ini, pembelajaran harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga media digital menjadi bagian penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.
2. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pembelajaran Peraturan ini mengatur bahwa proses pembelajaran harus berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk aktif. Media digital menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa.
3. Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
Regulasi ini menekankan pentingnya pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan memanfaatkan teknologi digital. Selain itu, pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi sebagai bagian dari profil pelajar Pancasila.
4. Kebijakan  Merdeka  Belajar  dan  Asesmen  Nasional Kebijakan ini menekankan transformasi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi dasar siswa, khususnya literasi membaca dan numerasi. Asesmen Nasional digunakan untuk mengukur capaian tersebut, sehingga sekolah perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk melalui pemanfaatan media digital.
5. Panduan Literasi dan Numerasi dari Kemdikbudristek (2021) Panduan ini memberikan arah bahwa literasi dan numerasi harus diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran. Guru didorong untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, berbasis aktivitas, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk media digital, agar siswa mampu memahami konsep secara mendalam.


6. Program Transformasi Digital Sekolah
Program ini merupakan upaya pemerintah dalam mendorong pemanfaatan teknologi dalam pendidikan melalui peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan sarana dan prasarana teknologi, serta penguatan ekosistem pembelajaran berbasis digital. Program ini mendukung pengelolaan dan media digital secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam literasi dan numerasi.

D. [bookmark: _TOC_250014]Penelitian Terdahulu yang Relevan
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	
No
	Judul Penelitian
	Penulis, Tahun & Instansi
	
Deskripsi
	Relevansi dengan Tesis

	





1
	



Implementasi Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
	



Firmansyah, 2022,
Universitas Pendidikan Indonesia
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi- eksperimen untuk mengukur efektivitas pembelajaran digital dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SMP. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan metode konvensional.
	


Menjadi dasar empiris efektivitas media digital, sedangkan tesis ini fokus pada literasi dan numerasi secara terpadu.

	



2
	


Media Digital dalam Meningkatkan Literasi Siswa
	

Rahmawati, 2021,
Universitas Negeri Jakarta
	Penelitian ini mengkaji penggunaan media digital interaktif dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. Hasil menunjukkan peningkatan minat dan kemampuan membaca siswa.
	

Mendukung aspek literasi, sementara tesis mengintegrasikan literasi dan numerasi.

	
3
	Pengaruh Pembelajaran Berbasis
	Hidayat, 2022,
Universitas
	Pembelajaran berbasis teknologi terbukti meningkatkan
	Relevan pada numerasi, tesis mencakup keduanya




	
No
	Judul Penelitian
	Penulis, Tahun & Instansi
	
Deskripsi
	Relevansi dengan Tesis

	
	Teknologi terhadap Kemampuan Numerasi
	Negeri Yogyakarta
	kemampuan numerasi terutama dalam pemecahan masalah kontekstual.
	(literasi dan numerasi).

	


4
	Manajemen Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
	
Suryani, 2023,
Universitas Pendidikan Ganesha
	Pengelolaan pembelajaran digital yang baik meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
	
Menjadi dasar manajemen, tesis fokus pada implementasi media digital.

	

5
	Penggunaan Platform Digital dalam Pembelajaran Matematika
	Pratama, 2022,
Universitas Negeri Malang
	Platform digital membantu visualisasi konsep abstrak sehingga meningkatkan pemahaman siswa.
	
Relevan pada numerasi berbasis digital.

	

6
	Efektivitas Media Pembelajaran Digital terhadap Motivasi Belajar Siswa
	
Lestari, 2021, Universitas Negeri Semarang
	Media digital interaktif meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.
	
Mendukung faktor motivasi dalam pembelajaran digital.

	


7
	Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Literasi Numerasi
	
Nugroho, 2023,
Universitas Sebelas Maret
	
Integrasi teknologi berbasis masalah meningkatkan literasi dan numerasi secara bersamaan.
	

Sangat relevan, tetapi tesis lebih fokus pada konteks lokal sekolah.

	

8
	Pengaruh Penggunaan Media Digital terhadap Keaktifan Belajar Siswa
	Wulandari, 2022,
Universitas Negeri Surabaya
	Media digital meningkatkan keaktifan siswa dalam diskusi dan eksplorasi materi.
	

Mendukung aspek keaktifan belajar.

	
9
	Optimalisasi Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan
	Saputra, 2023,
Universitas
	Optimalisasi media digital meningkatkan kualitas pembelajaran secara sistematis.
	Relevan dalam peningkatan mutu pembelajaran.




	
No
	Judul Penelitian
	Penulis, Tahun & Instansi
	
Deskripsi
	Relevansi dengan Tesis

	
	Kualitas Pembelajaran
	Negeri Padang
	
	

	

10
	Penggunaan Media Digital dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
	
Andini, 2021, Universitas Negeri Makassar
	
Siswa yang menggunakan media digital memiliki hasil belajar lebih tinggi.
	
Mendukung peningkatan numerasi.

	

11
	Pemanfaatan E- learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar
	
Putra, 2022, Universitas Terbuka
	E-learning memberikan fleksibilitas belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa.
	
Mendukung pembelajaran digital fleksibel.

	

12
	Penggunaan Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Literasi
	
Sari, 2021, Universitas Negeri Bandung
	
Video pembelajaran meningkatkan pemahaman bacaan dan daya ingat siswa.
	

Relevan pada peningkatan literasi.

	

13
	Pembelajaran Berbasis Aplikasi dalam Meningkatkan Numerasi
	Maulana, 2022,
Universitas Negeri Semarang
	Aplikasi pembelajaran matematika meningkatkan kemampuan berhitung siswa.
	
Mendukung numerasi berbasis teknologi.

	

14
	Digitalisasi Pembelajaran dalam Meningkatkan Keterampilan Abad 21
	Yuliana, 2023,
Universitas Negeri Jakarta
	
Pembelajaran digital meningkatkan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi.
	
Mendukung penguatan kompetensi abad 21.

	

15
	Pengaruh Multimedia Interaktif terhadap Hasil Belajar
	Kurniawan, 2021,
Universitas Negeri Malang
	Multimedia interaktif meningkatkan pemahaman siswa dibanding metode konvensional.
	
Relevan dengan penggunaan media digital.

	

16
	Efektivitas Pembelajaran Daring terhadap Literasi Siswa
	Hasanah, 2022,
Universitas Negeri Yogyakarta
	
Pembelajaran daring meningkatkan literasi siswa secara bertahap.
	
Mendukung literasi berbasis digital.




	
No
	Judul Penelitian
	Penulis, Tahun & Instansi
	
Deskripsi
	Relevansi dengan Tesis

	

17
	Penggunaan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Matematika
	Ramadhan, 2021,
Universitas Pendidikan Indonesia
	Teknologi informasi membantu pemahaman konsep matematika secara sistematis.
	
Mendukung numerasi berbasis digital.

	

18
	Pembelajaran Digital Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Numerasi
	Fitria, 2023, Universitas Negeri Surabaya
	Pendekatan berbasis masalah dengan media digital meningkatkan numerasi siswa.
	
Relevan dengan pendekatan kontekstual.

	

19
	Inovasi Media Digital dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar
	
Dewi, 2022, Universitas Negeri Padang
	
Inovasi media digital meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.
	
Mendukung motivasi dan keterlibatan belajar.

	

20
	Pengaruh Media Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa
	Nugraha, 2021,
Universitas Negeri Semarang
	Media interaktif meningkatkan hasil belajar secara signifikan.
	
Mendukung efektivitas media digital.



